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Skripsi ini membahas mengenal tanggung jawab bioskop atas terjadinya perbuatan penggandaan film di
dalam gedung pertunjukan bioskop. Permasal ahan yang dibahas dalam skripsi ini terkait dengan kasus yang
baru-baru ini terjadi yaitu tersebarnya rekaman secara <em>live</em> film<em> “Warkop DKI
Reborn</em>" melalui media sosia yaitu dengan aplikasi <em>live streaming</em> Bigo Live di hari
pertama film tersebut tayang di Bioskop. Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah
penelitian yuridis-normatif dengan jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Pasal 10 Undang-
Undang Hak Cipta secara hukum telah memberikan tanggung jawab bioskop sebagai Pelaku Usaha
Perfilman untuk tidak membiarkan adanya penggandaan film di dalam bioskop tersebut. Perbuatan
penggandaan diantaranya perekaman menggunakan kamera video (<em>camcorde</em>r) di dalam gedung
bioskop dengan memanfaatkan teknol ogi<em> live streaming, </em>selain harus menghukum pelakunya,
juga seharusnya membebani pihak bioskop. Sebaga Pelaku Usaha Perfilman yang memperdagangkan film,
bioskop harus sadar dan memahami besarnya kerugian akibat penggandaaan yang sering terjadi di gedung
bioskop, sehingga mereka bertanggung jawab untuk meningkatkan standarisasi keamanan bioskop dan
pemerintah juga harus membuat suatu aturan mengenai standarisasi keamanan bioskop.

This thesis discusses the responsibility of cinemas on the occurrence of duplication in theaters. The
problems discussed in this thesisis related to the recent case of live streaming of the “Warkop DKI Reborn”
movie through the application of Bigo Live on the first premiere day in the cinema. The research method
used in thisthesisisjuridical normative with the use of secondary data. According to Article 10 of
Copyright Law, cinemas as a Film Business Actor is held responsible for not allowing any duplication of
filmsinside the theater. The act of duplication includes recording using a video camera (camcorder) inside a
movie theater using live streaming technology. In addition to punishing the culprit, cinemas should also be
held responsible. As a Film Business, cinemas should be aware that duplication often takes place inside their
theaters, and so they should be held reponsible to upgrade their “cinema security standarization”, and so
should the government issue alaw on it.
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